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MOTTO

                     
       

“Dan Allah memilik Asmaa-ul Husna, Maka bermohonlah kepada-Nya dengan
menyebut Asmaa-ul Husna itu dan tinggalkanlah orang-orang yang menyimpang
dari kebenaran dalam (menyebut) nama-nama-Nya. Nanti mereka akan mendapat

balasan terhadap apa yang telah mereka kerjakan.”(QS. Al-A’raf: 180) 1

1 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya “QS. Al-A’raf  ayat 180”,
(Bandung: Jabal Raudhotul Jannah, 2009), hal. 174.
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ABSTRAK

Elly Susanti. Metode Bernyanyi untuk Meningkatkan Hafalan Asmaul
Husna guna Mengembangkan Kecerdasan Spiritual Santri di TPQ Masithoh
Cilacap Jawa Tengah. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Kependidikan Islam Fakultas
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga. 2015.

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui hasil yang dicapai dalam
proses pembelajaran berupa materi hafalan Asmaul Husna dengan metode
bernyanyi, untuk mengetahui bagaimana penerapan pembelajaran hafalan Asmaul
Husna dengan metode bernyanyi, mengetahui pula faktor pendukung dan
penghambat dalam proses pembelajaran hafalan Asmaul Husna dengan metode
bernyanyi, dan juga untuk mengetahui pada proses pembelajaran hafalan Asmaul
Husna apakah mampu mengembangkan kecerdasan spiritual santri di TPQ
Masithoh Cilacap Jawa Tengah.

Penelitian ini dilaksanakan di TPQ Masithoh Kelurahan Kutawaru Cilacap
Jawa Tengah dengan mengambil subyek 30 anak yang diambil dari santri yang
berusia 8-13 tahun. Penentuan subyek didasarkan pada umur mereka dan
psikologis mereka yang mampu menangkap dan mengerti apa yang diinginkan
dan dibutuhkan oleh peneliti.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif analitik, pengumpulan data
dilakukan dengan metode observasi, wawancara, dokumentasi, tes dan angket.
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa dengan metode bernyanyi dalam proses
pembelajaran materi hafalan Asmaul Husna, ternyata 53,33% sebanyak 16 santri
mampu meningkatkan hafalan santri-santri di TPQ Masithoh. Dan setelah mampu
menghafal Asmaul Husna, nantinya akan berguna untuk mengembangkan
kecerdasan spiritualnya. Hafalan Asmaul Husna mampu mengembangkan
kecerdasan spiritual santri yaitu dengan hasil jawaban angket dan hasil tes
pengetahuan setelah dilakukan perhitungan pada masing-masing kategori hafalan
yaitu banyak, sedang dan sedikit. Membuktikan bahwa rata-rata nilai kecerdasan
spiritual santri pada kategori hafalan banyak lebih tinggi dibandingkan dengan
rata-rata nilai kecerdasan spiritual santri kategori hafalan sedang dan sedikit.
Dengan pengamatan ustadz di TPQ setelah santri mampu menghafal Asmaul
Husna, perubahannya meliputi akhlak santri menjadi baik, lebih lembut
perasaanya dan juga jadi lebih tahu nama-nama Allah yang baik serta mampu
menerapkannya dalam bentuk doa melalui 99 Asmaul Husna tersebut dalam
kehidupan sehari-hari santri.

Kata Kunci: Metode Bernyanyi, Hafalan, Asmaul Husna, Kecerdasan Spiritual
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam proses pembelajaran metode pengajaran yang digunakan

berpengaruh terhadap hasil akhir yang ingin dicapai. Metode pengajaran yang

baik, menarik, unik pastinya akan berdampak positif pada ketercapaian hasil

yang efektif dan efisien yang guru inginkan terhadap peserta didiknya.

Permasalahan yang sering dijumpai salah satunya pada metode

pengajarannya. Dan kemampuan mengingat atau menghafal pada setiap anak

itu berbeda-beda. Oleh karena itu, pendidik atau dalam hal ini ustadz di

lembaga TPQ Masithoh menggunakan metode pengajaran yang berbeda. Yang

dengan metode ini memberikan kemudahan, memberikan hiburan, kesenangan

dan kemudian santri-santri TPQ Masithoh akan termotivasi dan lebih

bersemangat saat proses pembelajaran.

Dengan metode bernyanyi dapat memudahkan dalam menyampaikan

materi pembelajaran pada santri TPQ. Yang dalam hal ini berupa materi

pembelajaran untuk meningkatkan hafalan Asmaul Husna. Dengan bernyanyi,

anak diajak mengekspresikan kondisi psikisnya secara bebas dan

menyenangkan. Bernyanyi merupakan  aktifitas yang  disukai oleh anak-anak

dan  anakpun lebih cepat  merespon  materi  pelajaran  melalui syair lagu

yang  dinyanyikannya.
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Dan anak yang mempunyai minat untuk belajar sambil bernyanyi dapat

termotivasi untuk belajar.1

Metode bernyanyi merupakan cara mencapai pendidikan dalam Islam,

salah satunya adalah penanaman akidah yang murni di dalamnya anak. Media

yang paling penting dalam mengajarkan akidah yang benar kepada anak

adalah menyampaikan keyakinan tauhid seperti beriman kepada Allah,

malaikat-Nya, beriman kepada takdir, dan pentingnya mencintai Allah dan

Rasul-Nya, dengan format yang sederhana yang bisa dicerna oleh anak.2

Metode bernyanyi adalah sebuah metode alternatif dari sekian banyak

metode yang dapat digunakan. Metode ini diterapkan oleh ustadz TPQ

Masithoh dalam proses pembelajaran hafalan Asmaul Husna. Dalam buku

Dakwah Wali Songo menyatakan bahwa, “Metode bernyanyi dikenalkan

pertama kali oleh Sunan Kalijaga ketika berdakwah di tanah jawa, dalam

menyebarkan agama Islam beliau membuat syair yang dilagukan atau lebih

dikenal dengan sebutan gendingan. Salah satu syair yang terkenal adalah lagu

ilir-ilir.3

Hal ini pula yang diterapkan oleh ustad di TPQ Masithoh pada

pembelajaran hafalan Asmaul Husna yang diajarkan menggunakan syair lagu,

sehingga santri lebih cepeat merespon dan memahami materi serta merasa

tidak bosan.

1 Depdiknas, Pedoman Teknis Penyelenggaraan Kelompok Bermain, (Jakarta: Depdiknas,
2006), hal. 5.

2 Syekh Kholid bin Abdurraman Al Akk,, Cara Islam Mendidik Anak, (Yogyakarta:
Arruzz Media, 2006), hal. 129.

3 Purwadi, Enis Niken, Dakwah Wali Songo, (Yogyakarta: Panji Pustka, 2007), hal. 224.
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Dalam menghafal sendiri membutuhkan kekuatan memori dan

mengingat yang tinggi. Pada dasarnya Asmaul Husna haruslah dikenalkan ke

anak-anak sejak dini agar mereka bisa mengenal sifat-sifat Allah yang mulia

tersebut dan anak menjadi lebih dekat dengan Sang Maha yang menciptakan

dunia ini. Pengalaman ajaran agama dalam hal ini dapat dilakukan dengan

berdzikir menyebut nama-nama Allah SWT yang mulia (Asmaul Husna).

Asmaul Husna apabila dibaca dan dipelajari akan mendorong seseorang untuk

meningkatkan keimanan kepada Allah SWT. Kemudian apabila dihayati dan

dihafalkan akan memotivasi seseorang untuk berbuat adil, rendah hati,

penolong, bermurah hati, pemaaf, dermawan, penyabar dan penyayang.4

Kemudian penulis mengaitkan dari metode bernyanyi untuk

meningkatkan hafalan Asmaul Husna ke kegunaan dari pengajaran tersebut

guna mengembangkan kecerdasan spiritual santri di TPQ Masithoh Kelurahan

Kutawaru Cilacap Jawa Tengah.

Kecerdasan spiritual merupakan potensi yang harus dimiliki anak,

karena pengaruhnya sangat besar dalam kehidupan anak kelak di masa depan.

Sejak lahir seorang anak sudah memiliki naluri ketuhanan. Sungguh sangat

mengerikan jika anak-anak kita kosong secara spiritual, dikuasai dorongan

hawa nafsu angkara murka yang pada akhirnya akan menghancurkan masa

depan anak itu sendiri. Betapa mengerikan jika melihat anak-anak yang

mengalami kehampaan dan kekosongan spiritual, hidup dalam perilaku

menyimpang, mereka mudah merusak milik orang lain, menginjak-injak

4 Syekh Tosun Bayrak Al Jerrahi, Asmaul Husna: Makna dan Khasiat, Penerjemah:
Nuruddin Hidayat, (Jakarta: Serambi Ilmu Semesta, 2004), hal. 11.
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martabat orang lain, melakukan perbuatan keji dan mungkar. Sehingga

menambah kekacauan dunia yang semakin menggila. Dan kita hidup di

dalamnya, maka tidak bisa dianggap remeh. Sebab kekuatan terbesar dalam

diri anak adalah terbentuknya pencerahan spiritual yang bermakna sehingga

memungkinkan berkembangnya kecerdasan spiritual dalam diri anak.5

Menurut santri TPQ Masithoh melalui hafalan Asmaul Husna dengan metode

bernyanyi mampu meningkatkan hafalan santri serta berdampak positif dalam

mengembangkan kecerdasan spiritual.

Menurut Suharsono dalam bukunya yang berjudul Melejitkan IQ, IE,

& IS mengemukakan bahwa:

Inteligensi spiritual dapat diibaratkan sebagai permata yang
tersimpan dalam batu. Allah senantiasa mencahayai permata itu,
seperti diungkapkan dalam Al-Qur’an: An-Nur: 35, melalui wahyu-
wahyu yang diturunkan-Nya, baik bersifat tekstual (Al-Kitab) maupun
alam semesta itu sendiri. Tetapi bagaimanakah memberdayakan
“permata” itu, sangat tergantung pada apakah kita menggosok batunya
sehingga bercahaya, atau menimbuninya dengan sampah.6

Seperti dijelaskan pada firman Allah:

                   
              

Artinya: “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam Keadaan
tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran,
penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur”. (Q.S. An-Nahl: 78)7

5 Triantoro Safaria, Spiritual Intellegence: Metode Pengembangan Kecerdasan Spiritual
Anak.,(Yogyakarta: Graha Ilmu, 200)7, hal. 10-11

6 Suharsono, Melejitkan IQ, IE & IS, (Depok: Inisiasi Press, 2005), hal. 148
7 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya “QS. An-Nahl ayat 78”,

(Bandung: Jabal Raudhotul Jannah, 2009), hal. 275.
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Dari ungkapan Suharsono dan firman Allah tersebut dimaknai bahwa

setiap anak itu fitrahnya dalam keadaan suci, bersih seperti kertas kosong yang

belum terkena coretan. Untuk itu bagaimana nantinya baik itu orang tua di

rumah, pendidik di sekolah, yang dalam hal ini ustadz di TPQ akan

memberikan pengajaran atau pendidikan kepada peserta didiknya (santri).

Pendidikan itu yang nantinya bisa menentukan masa depan anak apakah

menjadi lebih baik atau sebaliknya itu tergantung bagaimana pendidik

memberikan pendidikan.

Dan ketertarikan peneliti memilih responden dan obyek penelitian dari

santri-santri di TPQ Masithoh Kelurahan Kutawaru, karena dalam hal ini

menyanyi adalah metode yang cocok untuk diterapkan pada anak-anak yang

dalam hal ini santri-santri di TPQ Masithoh. TPQ juga merupakan lembaga

pendidikan islam non formal Taman Pendidikan Al-Qur’an yang biasa

disingkat TPQ ini berfungsi sebagai lembaga untuk menyiapkan terbentuknya

generasi Qur’ani, yaitu generasi yang memiliki komitmen terhadap al-Qur’an

sebagai sumber perilaku, pijakan hidup dan rujukan segala urusannya. Hal ini

ditandai dengan kecintaan yang mendalam terhadap al-Qur’an, mampu dan

rajin membacanya dalam kehidupan sehari-hari.

Pendidikan yang dilakukan di TPQ merupakan pendidikan non formal

dan lebih dominan berorientasi kepada aspek afektif-implementatif

dibandingkan aspek kognitif. Pengajar TPQ (ustadz/ustadzah) dalam

menyampaikan materi (akhlaq, BTAQ, syariah, dan sebagainya) sebisa

mungkin dengan penuh pemahaman dan kekeluargaan, jauh berbeda dengan
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pendidikan formal di sekolah yang hanya menekankan ketuntasan standar nilai

tertentu (KKM).8 Materi yang digunakan sumber utamanya al-Qur’an dan

semua jenis materi yang sejenis lainnya termasuk juga mengajarkan Asmaul

Husna itu sendiri. Dengan menghafal Asmaul Husna spiritual santri-santri di

TPQ Masithoh bisa  berkembang sesuai dengan hal yang diteliti oleh penulis

sendiri.

Berdasarkan pemikiran tersebut di atas penulis tertarik untuk

membahas masalah tersebut dengan judul: “Metode Bernyanyi untuk

Meningkatkan Hafalan Asmaul Husna guna Mengembangkan Kecerdasan

Spiritual Santri di TPQ Masithoh Cilacap Jawa Tengah”.

B. Rumusan Masalah

Berangkat dari uraian latar belakang di atas maka yang menjadi inti

dari permasalahan dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana penerapan metode bernyanyi dalam meningkatkan hafalan

Asmaul Husna pada santri di TPQ Masithoh Cilacap Jawa Tengah?

2. Apakah faktor pendukung dan penghambat dari metode bernyanyi dalam

meningkatkan hafalan Asmaul Husna pada santri di TPQ Masithoh

Cilacap Jawa Tengah?

3. Bagaimana hasil pembelajaran metode bernyanyi untuk meningkatkan

hafalan Asmaul Husna santri di TPQ Masithoh Cilacap Jawa Tengah?

8 Ary Gunawan, “Pendidikan karakter Berbasis Taman Pendidikan Al-Qur’an TPA/TPQ”.
http://edukasi.kompasiana.com/2011/06/11/pendidikan-karakter-berbasis-taman-pendidikan-al-
quran-tpatpq-372275.html. Dalam Kompasiana.com. 2011.
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4. Apakah hafalan Asmaul Husna dapat mengembangkan kecerdasan

spiritual santri di TPQ Masithoh Cilacap Jawa Tengah?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.  Tujuan

a. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan metode

bernyanyi dalam meningkatkan hafalan Asmaul Husna santri di TPQ

Masithoh.

b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dari metode

bernyanyi dalam meningkatkan hafalan Asmaul Husna pada santri di

TPQ Masithoh.

c. Untuk mengetahui hasil pembelajaran metode bernyanyi untuk

meningkatkan hafalan Asmaul Husna pada santri di TPQ Masithoh.

d. Untuk mengetahui melalui hafalan Asmaul Husna dapat

mengembangkan kecerdasan spiritual santri di TPQ Masithoh

2. Kegunaan

a. Kegunaan teoritis

Penelitian yang penulis kaji ini, diharapkan akan berguna

sebagai masukan atau sumbangan pemikiran di dunia pendidikan Islam

khususnya, para pendidik, para orang tua sebagai pendidik di

lingkungan keluarga, dan umumnya terhadap generasi- generasi yang

akan datang.
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b. Kegunaan praktis

Kesimpulan dari penelitian ini, yang berbentuk rumusan-

rumusan praktis akan bermanfaat sebagai wacana, gambaran maupun

bahan pertimbangan bagi semua pihak, bahwa metode menyanyi

sangat efektif dalam mencapai keberhasilan dalam proses

pembelajaran anak. Syair-syair lagu yang dinyanyikan anak tentu saja

yang berupa nyanyian keagamaan yang pada intinya bersifat mendidik

yang berisi nilai religinya. Dan nantinya sebagai sumbangan untuk

mengembangkan kecerdasan spiritual anak.

c. Kegunaan bagi penelitian

Konsep dari penelitian ini akan bermanfaat bagi petunjuk,

arahan dalam dunia pendidikan dalam rangka mendidik anak di

lingkungan TPQ.

D. Kajian Pustaka

Sejauh ini dari penelusuran yang penulis lakukan, penulis

mengumpulkan sumber data yang berasal dari beberapa karya berupa hasil

penelitian, baik dalam bentuk skripsi maupun dalam bentuk jurnal yang terkait

dengan judul ”Metode Bernyanyi dalam Meningkatkan Asmaul Husna Guna

Mengembangkan Kecerdasan Spiritual Santri di TPQ Masithoh Cilacap Jawa

Tengah”. Beberapa kajian yang dimaksud sebelumnya diantaranya, yaitu:

Skripsi yang ditulis oleh saudara Slamet Untoro yang berjudul

“Mengembangkan Kecerdasan Spiritual Anak melalui Cerita Islami (Telaah

Buku Mendidik dengan Cerita Karya Dr. Abdul Aziz Abdul Majid)”. Penelitian
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ini termasuk jenis penelitian studi pustaka  yang datanya diperoleh melalui

sumber literatur (kepustakaan) yaitu menelaah buku. Dalam penelitiannya

bertujuan untuk menggali nilai-nilai spiritual Quoetient (SQ) yang terdapat

dalam buku Mendidik dengan Cerita Karya Dr. Abdul Azizi Abdul Majid

serta bagaimana upaya implementasiya terhadap pendidikan islam untuk

meningkatkan kecerdasan spiritual anak.9

Penelitian yang dilakukan oleh saudari Hajar Dieismiyati yang

berjudul “Penerapan Metode Bernyanyi dalam Meningkatkan Daya Ingat

Siswa terhadap Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di TK Masyithoh

Muntuk, Mulusan, Paliyan, Gunung Kidul”, ia menerapkan metode bernyanyi

dalam meningkatkan daya ingat siswa pada pembelajaran PAI yaitu salah satu

contohnya untuk hafalan surat-surat pendek.10

Jurnal yang ditulis oleh Akhmad Safii yang berjudul “Membentuk

Kesalihan Sosial Melalui Dimensi Spiritualitas”, bahwa Strategi pendidikan

sebagai sarana bimbingan pertumbuhan anak atau pembentukan kesalihan

ritual dan kesalihan sosial. Pendidikan Agama Islam mampu menanamkan

keimanan kepada anak didik.11

Penelitian yang dilakukan oleh saudari Kusmiatun yang berjudul

“Upaya Peningkatan Hasil Pembelajaran Hafalan Asmaul Husna dengan

9 Slamet Untoro, Mengembangkan Kecerdasan Spiritual Anak melalui Cerita Islami
(Telaah Buku Mendidik dengan Cerita Karya Dr. Abdul Aziz Abdul Majid), Skripsi, Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010.

10 Hajar Dieismiyati, Penerapan Metode Bernyanyi dalam Meningkatkan Daya Ingat Siswa
terhadap Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di TK Masyithoh Muntuk, Mulusan, Paliyan,
Gunung Kidul, Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2011.

11 Akhmad Safii, Membentuk Kesalihan Sosial Melalui Dimensi Spiritualitas, Jurnal Studi
Islam, Vol. II, No.1, hal.45



10

Metode Bernyanyi (Studi Tindakan Kelas pada Kelas B Raudhatul Athfal

Miftahul Huda Glagah Kulon Dawe Kudus Tahun Ajaran 2010/2011)”, dalam

penelitiannya seperti penelitian peneliti, menggunakan metode bernyanyi dan

untuk meningkatkan hafalan Asmaul Husna, tetapi di sini yang membedakan

dengan penelitian penulis ditambahkan lagi tentang bagaimana

mengembangkan kecerdasan spiritual melalui hafalan Asmaul Husna. Dan

juga pada penelitian Kusmiatun ini menggunakan jenis penelitian tindakan

kelas, sedangkan dalam penelitian saya menggunakan metode tes  lisan untuk

mengetahui dan mengukur tingkat hafalan santri.12

Skripsi yang ditulis Eva Fairuzia yang berjudul “Pelaksanan Sholat

Dhuha dalam Meningkatkan Kecerdasan Spiritual Siswa Kelas VII MTs

Pundong Bantul”, penelitian ini terfokus pada peningkatan kecerdasan

spiritual melalui sholat dhuha. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan

dan hasil penellitiannya menunjukan pelaksanaan sholat dhuha di madrasah

ternyata dapat memberikan dampak yang cukup baik terhadap peningktan

kecerdasan spiritual siswa, yang dilihat dari adanya perubahan pada kejiwaan

sesorang yang berpengaruh pada tindakannya diantaranya bertanggung jawab,

mampu menahan dan mengendalikan diri, berjiwa sosial, memiliki kedekatan

dengan Tuhan.13

12 Kusmiatun, Upaya Peningkatan Hasil Pembelajaran Hafalan Asmaul Husna dengan
Metode Bernyanyi (Studi Tindakan Kelas pada Kelas B Raudhatul Athfal Miftahul Huda Glagah
Kulon Dawe Kudus Tahun Ajaran 2010/2011), Skripsi, Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo
Semarang, 2011.

13 Eva Fairuzia, Pelaksanan Sholat Dhuha dalam Meningkatkan Kecerdasan Spiritual
Siswa Kelas VII MTs Pundong Bantul, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2013.
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E. Sistematika Pembahasan

Sistematika dalam skripsi ini penulis membagi menjadi lima bagian,

yakni:

Bab pertama, yaitu berisi tentang hal-hal yang penting dan mendasar sebelum

melangkah ke proses inti (pokok pembahasan) dalam bab pendahuluan ini,

meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan

penelitian, kajian pustaka, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, membahas mengenai kajian teori yang diantaranya pengertian

metode, metode bernyanyi, hafalan Asmaul Husna, mengembangkan

kecerdasan spiritual.

Bab ketiga, berisi tentang metode penelitian yang terdiri dari jenis penelitian

& pendekatan, tempat & subyek penelitian, sumber data, metode

pengumpulan data, uji keabsahan data dan metode analisa data.

Bab keempat, merupakan inti dari penelitian ini yaitu berisi tentang hasil

penelitian mengenai “Metode Bernyanyi untuk Meningkatkan Hafalan

Asmaul Husna guna Mengembangkan Kecerdasan Spiritual Santri di TPQ

Masithoh Cilacap Jawa Tengah”

Bab kelima, Berisi penutup yang meliputi kesimpulan, saran-saran, dan

penutup.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah dilaksanakannya serangkaian penelitian dan mengolah serta

menganalisis data yang terkumpul dari lapangan, selanjutnya langkah yang

dilakukan adalah menarik kesimpulan yang mengacu pada rumusan masalah yang

diajukan dalam skripsi ini menyatakan bahwa:

1. Penerapan metode bernyanyi digunakan ustadz dalam proses menghafal

Asmaul Husna yang diterapkan pada santri-santri di TPQ Masithoh dengan

bentuk metode bernyanyi aktif, di mana santri yang pada prosesnya akan

meniru menghafal Asmaul Husna dengan cara bernyanyi sesuai dengan apa

yang dicontohkan ustadz dengan menggunakan versi syair lagu lir ilir

sholawat badar. Adapun Asmaul Husna selalu dilafalkan setiap sebelum

proses mengaji dimulai dan hafalan Asmaul Husna sendiri dilaksanakan

seminggu sekali di hari sabtu dan diikuti oleh seluruh santri di TPQ Masithoh.

Penggunaan metode bernyanyi tersebut cocok dan efektif diterapkan di TPQ

Masithoh untuk meningkatkan minat dan semangat santri dalam menghafal

Asmaul Husna dengan suasana yang menyenangkan dan disukai oleh santri.

2. Ada beberapa faktor pendukung dan penghambat pada proses pembelajaran

hafalan Asmaul Husna dengan metode bernyanyi. Yang menjadi faktor

pendukung di sini yaitu faktor keluarga, faktor minat, dan faktor situasi dan
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kondisi. Sedangkan yang menjadi faktor penghambat yaitu adanya

bimbingan belajar di luar jam sekolah dan adanya orang tua yang kurang

mendukung pada kegiatan mengaji santri.

3. Metode bernyanyi yang diterapkan oleh ustadz di TPQ Masithoh mampu

meningkatkan hafalan Asmaul Husna santri yaitu  sebanyak 16  santri

dengan persentase 53,33% dalam kategori hafalan banyak. Sehingga dapat

dikatakan metode bernyanyi efektif dalam menghafal Asmaul Husna.

4. Hafalan Asmaul Husna membuktikan mampu mengembangkan kecerdasan

spiritual pada santri di TPQ Masithoh yaitu melalui jalan penyebaran angket

yang berindikator dari ciri-ciri anak yang memiliki kecerdasan spiritual dan

memberikan tes pengetahuan berupa soal tentang arti Asmaul Husna. Yaitu

dengan cara yang dilakukan peneliti kedua-duanya menunjukan bahwa pada

kategori hafalan banyak, rata-rata nilai kecerdasan spiritual lebih tinggi

dibandingkan dengan rata-rata nilai kecerdasan spiritual kategori hafalan

sedang dan sedikit. Perubahan yang dialami santri setelah mampu

menghafal Asmaul Husna  yaitu meliputi hati santri menjadi lembut, akhlak

menjadi baik, kepribadian juga berubah baik. Seperti kebiasaan santri yang

selalu mengucapkan salam dan bersalaman dengan ustadz di TPQ saat

proses mengaji berakhir. Santri juga lebih hormat dengan ustadz, dengan

cara diam untuk mendengarkan ustadz saat proses mengaji di laksanakan.
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Santri mampu menerapkan dalam bentuk doa yang mereka panjatkan

kepada Allah SWT melalui 99 Asmaul Husna.

B. Saran-saran

1. Berdasarkan pada kesimpulan, bahwa metode bernyanyi mampu

meningkatkan hafalan  Asmaul Husna pada santri-santri di TPQ Masithoh,

dengan ini hendaknya metode bernyanyi  tidak hanya diterapkan pada hafalan

Asmaul Husna saja, tetapi juga untuk materi yang lain, karena metode

bernyanyi sangat cocok dan menyenakan bila diterapkan pada anak-anak,

anak.

2. Proses pembelajaran dengan materi Asmaul Husna ini benar jika dikenalkan

sejak dini pada anak. Maka dengan menghafal Asmaul Husna beserta dengan

artinya diharapkan santri di TPQ Masithoh akan berkembang spiritualnya.

Asmaul Husna adalah nama-nama Allah yang baik dan indah. Dengan

menghafal Asmaul Husna santri-santri di TPQ Masithoh akan lebih dekat

dengan Allah SWT yang menciptakan langit dan bumi ini. Dan ada sebuah

hadist yang mengatakan jaminan bagi yang hafal 99 Asmaul Husna adalah

surga baginya.

3. Kecerdasan spiritual pada anak hendaknya perlu dikembangkan agar jiwa

mereka menjadi terarah dan tertata. Dengan salah satunya menghafal Asmaul

Husna yang mengarahkan santri lebih mengenal nama-nama Allah yang baik.
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C. Kata Penutup

Alhamdulillahiraabbil’alamin, Puji syukur penulis panjatkan kehadirat

Allah SWT yang senantiasa memberikan rahmat dan kesehatan jasmani dan

rohaninya sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini dengan

baik dan lancar.

Ungkapan terima kasih penulis sampaikan kepada semua pihak yang telah

membantu sehingga terselesaikan skripsi ini. Penulis berharap, semoga karya ini

dapat bermanfaat bagi semua pihak dan bagi penulis sendiri. Tidak lupa penulis

mohon maaf, apabila dalam penyusunan kalimat maupun bahasa yang masih

dijumpai banyak kekeliruan. Penulis sangat mengharapkan kritik dan saran yang

konstruktif guna perbaikan di masa mendatang.

Harapan penulis, mudah-mudahan karya yang sederhana ini mendapat

ridha dari Allah SWT. Dan semoga kita semua termasuk dalam golongan orang-

orang yang beruntung di akhirat nanti. Semoga skripsi ini bermanfaat bagi penulis

khususnya dan bermanfaat bagi pembaca pada umumnya, serta orang tua semoga

menambah pengetahuan dalam mendidik anak. Amin ya rabbal almin.
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PEDOMAN WAWANCARA

1. Wawancara Kepada Kepala TPQ Masithoh

a. Gambaran Umum TPQ Masithoh kelurahan kutawaru Cilacap Jawa Tengah

b. Tanggapan Ibu tentang metode bernyanyi yang digunakan dalam proses

pembelajaran hafalan Asmaul Husna

c. Pendapat ibu tentang hafalan Asmaul Husna dalam mengembangkan

kecerdasan spiritual

2. Wawancara Kepada Ustadz TPQ Masithoh

a. Apakah metode bernyanyi ini efektif untuk meningkatkan hafalan Asmaul

Husna santri?

b. Faktor-faktor apa sajakah yang menjadi pendukung dan penghambat dalam

proses hafalan Asmaul Husna dengan metode bernyanyi ini?

c. Bagaimanakah pendapat anda mengenai kesulitan menghafal Asmaul Husna,

pada santri?

d. Bagaimana langkah-langkah yang tepat untuk mengatasi pesoalan tersebut

pada nomor 3 di atas?

e. Apakah hafalan Asmaul Husna dapat mengembangkan kecerdasan spiritual

pada santri?

3. Wawancara Kepada Santri TPQ Masithoh

a. Apakah anda selalu menghafal Asmaul Husna ketika di luar atau di rumah?

b. Apakah menghafal Asmaul Husna dengan bernyanyi bagi anda itu beban ?

c. Bagaimana sikap anda, senang ataukah malas diberi materi menghafal Asmaul

Husna dengan metode bernyanyi?

d. Apa yang anda rasakan setelah mampu menghafal Asmaul Husna?

e. Bagaimana menghafal Asmaul Husna dengan bernyanyi bagi anda?



Catatan Lapangan I

Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/Tanggal : Selasa, 11 November 2014

Jam : 15.30-16.30 WIB

Lokasi : TPQ Masithoh Kelurahan Kutawaru Cilacap

Sumber Data : Ibu Hj. Tugirah (Kepala TPQ Masithoh)

Deskripsi Data :

Informan adalah Kepala TPQ Masithoh yang sekaligus sebagai tenaga

pengajar mengaji di TPQ Masithoh. Wawancara ini merupakan wawancara yang

pertama kali peneliti lakukan dengan informan. Pertanyaan-pertanyaan yang peneliti

berikan kepada informan meliputi gambaran umum TPQ Masithoh, tanggapan

informan mengenai metode bernyanyi dalam meningkatkan hafalan Asmaul Husna,

dan pendapat informan tentang Asmaul Husna dalam mengembangkan kecerdasan

spiritual santri.

Dari hasil wawancara, bahwa gambaran umum yang meliputi sejarah berdiri,

visi dan misi, keadaan ustadz dan santri, struktur organisasi, sarana dan prasarana,

kegiatan mengaji serta dana operasional, semua data diberikan informan untuk

dikutio oleh peneliti, kemudian pendapat informan bahwa metode bernyanyi memang

cocok diterapkan pada santri-santri di TPQ Masithoh pada pembelajaran hafalan

Asmaul Husna, karena dengan bernyanyi membuat santri merasa senang dan

memudahkan mereka dalam menghafal Asmaul Husna. Materi hafalan Asmaul Husna

dengan artinya dalam mengembangkan kecerdasan spiritual santri, setelah santri

mampu menghafal dan mengenalkan Asmaul Husna beserta dengan artinya, spiritual

santri akan berkembang, karena dengan mengamalkan Asmaul Husna sendiri, santri

sudah mendekatkan diri kepada Allah.



Interpretasi :

Metode bernyanyi yang cocok diterapkan pada santri di TPQ Masithoh dalam
meningkatkana hafalan Asmaul Husna dan setelah mampu menghafal dan
mengamalkan Asmaul Husna, yang memang seharusnya Asmaul Husna dikenalkan
sejak dini pada anak, maka kecerdasan spiritual santri akan berkembang.



Catatan Lapangan II

Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/Tanggal : Senin, 17 November 2014

Jam : 14.00-15.00 WIB

Lokasi : TPQ Masithoh Kelurahan Kutawaru Cilacap

Sumber Data : Bapak H. Waluyo (Ustadz TPQ Masithoh)

Deskripsi Data :

Informan merupakan ustadz yang menjadi tenaga pengajar mengaji di TPQ

Masithoh. Wawancara ini adalah wawancara yang selanjutnya setelah melakukan

wawancara kepada kepala TPQ, adapun pertanyaannya meliputi tanggapan ustadz

tentang metode bernyanyi yang efektif untuk meningkatkan hafalan Asmaul Husna

santri, pendapat ustadz tentang faktor-faktor yang menjadi pendukung dan

penghambat dalam proses hafalan Asmaul Husna dengan metode bernyanyi, pendapat

ustadz mengenai kesulitan menghafal Asmaul Husna, pada santri, tanggapan ustadz

mengenai langkah-langkah yang tepat untuk mengatasi kesulitan tersebut, dan

tanggapan ustadz mengenai hafalan Asmaul Husna yang dapat mengembangkan

kecerdasan spiritual pada santri di TPQ Masithoh.

Dari hasil wawancara yang peneliti ajukan, bahwa metode bernyanyi mampu

meningkatkan hafalan Asmaul Husna,dengan bernyanyi santri-santri di TPQ merasa

senang dan menjadikan minat santri untuk menghafal menjadi tinggi. Yang menjadi

faktor pendukung pada proses pembelajarn hafalan Asmaul Husna adalah adanya

dukungan kedua orang tua yang mengatur anaknya untuk mengaji, adanya waktu

luang dari aktivitas yang padat santri di sekolah dan di luar sekolah untuk mengaji.

Dan faktor yang menjadi penghambat yaitu santri sulit untuk membagi kegiatan-

kegiatannya di sekolah yang sangat padat dan adanya tuntutan bimbingan belajar di

luar sekolah sehingga untuk mengaji saja tidak ada waktu sehingga semangat santri

untuk mengaji menjadi turun karena tuntutan tugas dari sekolah baik itu tugas



individu maupun kelompok. Kesulitan yang dialami santri yaitu pikiran santri yang

penuh karena adanya tugas yang diberikan sekolah dan tuntutan untuk belajar lagi di

luar sekolah yang mengakibatkan santri merasa terbebani untuk menghafal Asmaul

Husna. Untuk mengatasi kesulitan tersebut dari pihak TPQ membuat jadwal untuk

mengaji santri sesuai dengan ketersediaan waktu mereka. Manfaat santri menghafal

Asmaul Husna adalah hati santri menjadi lembut dan akan membentuk akhlak yang

baik bagi santri. Dan Asmaul Husna mampu mengembangkan kecerdasan spiritual

santri yang membuat hati mereka menjadi lembut dan santri menjadi anak yang baik

dan berakhlak baik pula, berbakti kepada orang tua, sosial dengan teman juga baik

karena terdidik dari Asmaul Husna. Dan diharapkan anak juga mampu berdoa

dengan menerapkan asma 99 nama-nama Allah SWT yang baik juga.

Interpretasi :

Kecerdasan spiritual santri mampu berkembang dengan menghafal Asmaul

Husna, karena Asmaul Husna memiliki banyak manfaat salah satunya adalah

menjadikan akhlak santri menjadi baik.



Catatan Lapangan III

Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/Tanggal : Kamis, 20 November 2014

Jam : 14.00-15.30 WIB

Lokasi : TPQ Masithoh Kelurahan Kutawaru Cilacap

Sumber Data : Nina Popi (santri TPQ Masithoh)

Deskripsi Data :

Informan adalah santri TPQ Masithoh yang telah hafal 99 Asmaul Husna dan

masuk kategori hafalan banyak yang berumur 11 tahun. Wawancara dilakukan

peneliti saat proses kegiatan mengaji berakhir. Adapun pertanyaan yang diajukan

peneliti kepada santri meliputi santri selalu menghafal Asmaul Husna ketika di luar

atau di rumah, menurut santri beban atau tidak menghafal Asmaul Husna dengan

bernyanyi, menurut santri senang ataukah malas diberi materi menghafal Asmaul

Husna dengan metode bernyanyi, yang santri rasakan setelah mampu menghafal

Asmaul Husna, tanggapan santri mengenai menghafal Asmaul Husna dengan

bernyanyi.

Dari hasil wawancara, dengan hasil jawaban santri yang hafalan banyak, dia

selalu menghafal Asmaul Husna baik itu di luar maupun di rumah, bagi santri

menghafal Asmaul Husna tidak menjadi beban karena menghafal Asmaul Husna

sangat menyenangkan apalagi jika dengan metode bernyanyi yang memudahkan bagi

santri pada saat proses menghafal. Dan setelah santri mampu menghafal 99 Asmaul

Husna, mereka merasa bangga karena dengan Asmaul Husna santri mampu mengenal

nama-nama Allah SWT yang baik dan indah, dan dengan mampu menghafal 99

Asmaul Husna santri mendapatkan hadiah atau reward dari pihak TPQ Masithoh,

metode bernyanyi yang digunakan ustadz dalam proses menghafal Asmaul Husna

membuat suasana menghafal berubah menyenangkan dan membangkitkan semangat

santri dalam menghafal Asmaul Husna.



Interpretasi :

Bagi santri yang masuk dalam kategori hafalan banyak. Metode bernyanyi

adalah cara untuk memudahkan santri dalam proses menghafal Asmaul Husna dan

membuat suasana dalam proses menghafal berubah menjadi menyenangkan serta

membangkitkan semangat santri untuk menghafal 99 Asmaul Husna.



Catatan Lapangan IV

Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/Tanggal : Kamis, 20 November 2014

Jam : 14.00-15.30 WIB

Lokasi : TPQ Masithoh Kelurahan Kutawaru Cilacap

Sumber Data : Silviya (santri TPQ Masithoh)

Deskripsi Data :

Informan adalah santri TPQ Masithoh yang telah hafal 99 Asmaul Husna

yang masuk kategori hafalan sedang yang berumur 13 tahun. Wawancara dilakukan

peneliti saat proses kegiatan mengaji berakhir. Adapun pertanyaan yang diajukan

peneliti kepada santri meliputi santri selalu menghafal Asmaul Husna ketika di luar

atau di rumah, menurut santri beban atau tidak menghafal Asmaul Husna dengan

bernyanyi, menurut santri senang ataukah malas diberi materi menghafal Asmaul

Husna dengan metode bernyanyi, yang santri rasakan setelah mampu menghafal

Asmaul Husna, tanggapan santri mengenai menghafal Asmaul Husna dengan

bernyanyi.

Dari hasil wawancara, santri menjawab dengan hasil jawaban dia selalu

menghafal Asmaul Husna baik itu di luar maupun di rumah, bagi santri menghafal

Asmaul Husna tidak menjadikan beban bagi dia karena menghafal Asmaul Husna

sangat menyenangkan apalagi dengan metode bernyanyi yang memudahkan bagi

santri pada saat proses menghafal. Dan setelah santri mampu menghafal Asmaul

Husna walaupun masih sedikit, santri merasa bangga karena dengan Asmaul Husna

dia mampu mengenal nama-nama Allah SWT yang baik dan indah, dan dengan

mampu menghafal Asmaul Husna santri menjadi pribadi yang baik, metode

bernyanyi yang digunakan ustadz dalam proses menghafal Asmaul Husna membuat

suasana menghafal berubah menyenangkan dan membangkitkan semangat motivasi

santri dalam menghafal Asmaul Husna.



Interpretasi :

Bagi santri yang masuk dalam kategori hafalan sedang. Metode bernyanyi

merupakan yang memudahkan santri dalam proses menghafal Asmaul Husna dan

membuat suasana dalam proses menghafal berubah menjadi menyenangkan serta

membangkitkan semangat santri untuk menghafal Asmaul Husna.



Catatan Lapangan V

Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/Tanggal : Kamis, 20 November 2014

Jam : 14.00-15.30 WIB

Lokasi : TPQ Masithoh Kelurahan Kutawaru Cilacap

Sumber Data : Dayu Awal Ludin (santri TPQ Masithoh)

Deskripsi Data :

Informan adalah santri TPQ Masithoh yang telah hafal 99 Asmaul Husna

yang masuk kategori hafalan sedikit yang berumur 9 tahun. Wawancara peneliti

laksanakan pada saat proses kegiatan mengaji berakhir. Adapun pertanyaan yang

diajukan peneliti kepada santri sama meliputi santri selalu menghafal Asmaul Husna

ketika di luar atau di rumah, menurut santri beban atau tidak menghafal Asmaul

Husna dengan bernyanyi, menurut santri senang ataukah malas diberi materi

menghafal Asmaul Husna dengan metode bernyanyi, yang santri rasakan setelah

mampu menghafal Asmaul Husna, tanggapan santri mengenai menghafal Asmaul

Husna dengan bernyanyi.

Dari hasil wawancara, ketiga santri menjawab sama dengan hasil jawaban

mereka selalu menghafal Asmaul Husna baik itu di luar maupun di rumah, bagi

mereka menghafal Asmaul Husna bukan merupakan beban karena dengan menghafal

Asmaul Husna sangat menyenangkan apalagi dengan metode bernyanyi yang

memudahkan bagi santri pada saat proses menghafal. Dan setelah santri mampu

menghafal 99 Asmaul Husna, mereka merasa bangga karena dengan Asmaul Husna

santri mampu mengenal nama-nama Allah SWT yang baik dan indah, metode

bernyanyi yang digunakan ustadz dalam proses menghafal Asmaul Husna membuat

suasana mengaji dan menghafal berubah menyenangkan dan membangkitkan

semangat santri dalam menghafal Asmaul Husna.



Interpretasi :

Bagi santri yang masuk dalam kategori hafalan sedikit. Metode bernyanyi

yang memudahkan santri dalam proses menghafal Asmaul Husna yang membuat

suasana dalam proses menghafal berubah menjadi menyenangkan dan

membangkitkan semangat santri untuk menghafal Asmaul Husna.



Catatan Lapangan VI

Metode Pengumpulan Data: Observasi

Hari / Tanggal : Senin s/d Sabtu / 10 - 22 November 2014

Jam : 14.00-15.30 WIB

Lokasi : TPQ Masithoh Kelurahan Kutawaru Cilacap Jawa Tengah

Deskripsi data:

Observasi dilaksanakan dan dilakukan peneliti pada tanggal 10-22 November

2014 pada saat jam mengaji pukul 14.00-16.00 WIB di TPQ Masithoh, pada tanggal

10-16 November peneliti mengikuti, memantau kegiatan mengaji di TPQ Masithoh.

Peneliti juga ikut serta mengajarkan mengaji pada santri-santri di TPQ Masithoh.

Kemudian observasi pada hari pertama tanggal 10 November 2014 peneliti melihat

suasana, situasi dan kondisi TPQ Masithoh dan perkenalan dengan kepala, ustadz dan

santri yang berada di TPQ Masithoh serta menjelaskan lebih mendalam terkait

rencana selanjutnya yang akan dilakukan oleh peneliti, hari kedua pada tanggal 11

November 2014 melakukan wawancara kepada kepala TPQ, hari ketiga tanggal 15

November 2014 peneliti melakukan tes lisan hafalan Asmaul Husna dengan metode

bernyanyi, hari keempat, tanggal 17 November 2014 melakukan wawancara kepada

ustadz TPQ Masithoh, hari kelima tanggal 18 November 2014 melakukan penyebaran

angket kecerdasan spiritual yang diikuti oleh 30 santri yang menjadi subyek

penelitian yang disebarkan oleh peneliti langsung, hari keenam tanggal 20 November

2014 melakukan wawancara kepada santri-santri TPQ Masithoh, hari ketujuh tanggal

22 November 2014 melakuakan tes tertulis berupa tes pengetahuan mengenai arti

Asmaul Husna.

Interpretasi data:

Observasi peneliti lakukan sebagai salah satu cara yang diperlukan dalam

teknik pengumpulan data untuk menambah informasi tentang penelitian terkait.



Catatan Lapangan VII

Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/Tanggal : Kamis, 20 November 2014

Jam : 14.00-15.30 WIB

Lokasi : TPQ Masithoh Kelurahan Kutawaru Cilacap

Sumber Data : Selly Marsella (santri TPQ Masithoh)

Deskripsi Data :

Informan adalah santri TPQ Masithoh yang telah hafal 99 Asmaul Husna

yang masuk kategori hafalan sedang yang berumur 11 tahun. Wawancara peneliti

laksanakan pada saat proses kegiatan mengaji berakhir. Adapun pertanyaan yang

diajukan peneliti kepada santri sama meliputi apakah santri selalu menghafal Asmaul

Husna ketika di luar atau di rumah, menurut santri beban atau tidak menghafal

Asmaul Husna dengan bernyanyi, menurut santri senang ataukah malas diberi materi

menghafal Asmaul Husna dengan metode bernyanyi, yang santri rasakan setelah

mampu menghafal Asmaul Husna, tanggapan santri mengenai menghafal Asmaul

Husna dengan bernyanyi.

Dari hasil wawancara, hasil jawaban santri yaitu santri selalu menghafal

Asmaul Husna baik itu di rumah maupun di luar rumah, bagi santri menghafal

Asmaul Husna dengan bernyanyi tidak menjadikan beban, santri merasa senang

dalam menghafal Asmaul Husna menggunakan metode bernyanyi karena menjadikan

santri lebih bersemangat dalam menghafal. Santri merasa merasa bangga setelah

mampu mengahafl Asmaul Husna walaupun masih sedikit, dengan bernyanyi

memudahkan santri dan termotivasi untuk meningkatkan jumlah hafalannya.

Interpretasi :

Metode bernyanyi sangat cocok diterapkan pada proses pembelajaran hafalan

Asmaul Husna bagi santri yang masuk dalam kategori sedang banyak



Catatan Lapangan VIII

Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/Tanggal : Kamis, 20 November 2014

Jam : 14.00-15.30 WIB

Lokasi : TPQ Masithoh Kelurahan Kutawaru Cilacap

Sumber Data : Neza Amelia Putri (santri TPQ Masithoh)

Deskripsi Data :

Informan adalah santri TPQ Masithoh yang telah hafal 99 Asmaul Husna

yang masuk kategori hafalan sedikit yang berumur 9 tahun. Wawancara peneliti

laksanakan pada saat proses kegiatan mengaji berakhir. Adapun pertanyaan yang

diajukan peneliti kepada santri sama meliputi santri selalu menghafal Asmaul Husna

ketika di luar atau di rumah, menurut santri beban atau tidak menghafal Asmaul

Husna dengan bernyanyi, menurut santri senang ataukah malas diberi materi

menghafal Asmaul Husna dengan metode bernyanyi, yang santri rasakan setelah

mampu menghafal Asmaul Husna, tanggapan santri mengenai menghafal Asmaul

Husna dengan bernyanyi.

Dari hasil wawancara, hasil jawaban santri yaitu santri selalu menghafal

Asmaul Husna baik itu di luar maupun di rumah, santri merasa sedikit terbebani

dengan adanya hafalan Asmaul Husna karena banyaknya tugas dari sekolah, santri

senang diberi materi hafalan Asmaul Husna dengan bernyanyi, santri merasa bangga

setelah mampu menghafal Asmaul Husna walaupun baru beberapa asma, dengan

metode bernyanyi memudahkan santri dalam proses menghafal dan termotivasi untuk

meningkatkan hafalan Asmaul Husna santri.

Interpretasi :

Metode bernyanyi sangat cocok diterapkan pada proses pembelajaran hafalan

Asmaul Husna bagi santri yang masuk dalam kategori sedang sedikit.



Catatan Lapangan IX

Metode Pengumpulan Data: Observasi

Hari / Tanggal : Senin s/d Sabtu / 10 - 22 November 2014

Jam : 14.00-15.30 WIB

Lokasi : TPQ Masithoh Kelurahan Kutawaru Cilacap Jawa Tengah

Deskripsi data:

Observasi dilaksanakan dan dilakukan peneliti pada tanggal 10-22 November

2014 pada saat jam mengaji pukul 14.00-16.00 WIB di TPQ Masithoh, pada tanggal

10-16 November peneliti mengikuti, memantau kegiatan mengaji di TPQ Masithoh.

Peneliti juga ikut serta mengajarkan mengaji pada santri-santri di TPQ Masithoh.

Kemudian observasi pada hari pertama tanggal 10 November 2014 peneliti melihat

suasana, situasi dan kondisi TPQ Masithoh dan perkenalan dengan kepala, ustadz dan

santri yang berada di TPQ Masithoh serta menjelaskan lebih mendalam terkait

rencana selanjutnya yang akan dilakukan oleh peneliti, hari kedua pada tanggal 11

November 2014 melakukan wawancara kepada kepala TPQ, hari ketiga tanggal 15

November 2014 peneliti melakukan tes lisan hafalan Asmaul Husna dengan metode

bernyanyi, hari keempat, tanggal 17 November 2014 melakukan wawancara kepada

ustadz TPQ Masithoh, hari kelima tanggal 18 November 2014 melakukan penyebaran

angket kecerdasan spiritual yang diikuti oleh 30 santri yang menjadi subyek

penelitian yang disebarkan oleh peneliti langsung, hari keenam tanggal 20 November

2014 melakukan wawancara kepada santri-santri TPQ Masithoh, hari ketujuh tanggal

22 November 2014 melakuakan tes tertulis berupa tes pengetahuan mengenai arti

Asmaul Husna.

Interpretasi data:

Observasi peneliti lakukan sebagai salah satu cara yang diperlukan dalam

teknik pengumpulan data untuk menambah informasi tentang penelitian terkait.



ANGKET PERTANYAAN UNTUK MENGETAHUI KECERDASAN
SPIRITUAL SANTRI DI TPQ MASITHOH CILACAP JAWA TENGAH

Oleh

Elly Susanti

Keterangan:

1. Mohon dijawab dengan jujur sesuai dengan kenyataan sehari-hari

2. Bacalah dan jawablah semua pertanyaan di bawah ini

3. Berilah tanda silang (X) pada jawaban anda

4. Jika ada pertanyaan yang kurang jelas, dipersilahkan tanya pada peneliti

Data Responden

Nama Lengkap :

PERTANYAAN

1. Apakah anda patuh dan hormat pada kedua orang tua?

a. YA b. TIDAK

2. Apakah anda mau mengalah dengan saudara anda dalam hal apapun?

a. YA b. TIDAK

3. Apakah anda berani dan bertanggung jawab, jika anda ditunjuk sebagai seorang

pemimpin?

a. YA b. TIDAK

4. Apakah anda merasa takut, jika anda melakukan kesalahan?

a. YA b. TIDAK

5. Apakah anda merasa iri, jika teman anda mendapatkan sesuatu yang lebih

dibandingkan dengan milik anda?

a. YA b. TIDAK

6. Apakah anda merasa senang jika teman anda sedang kesusahan?

a. YA b. TIDAK

7. Apakah anda segera bergegas jika anda dipanggil oleh ayah/ibu anda?

a. YA b. TIDAK



8. Apakah anda menerapkan sholat lima waktu?

a. YA b. TIDAK

9. Apakah anda akan meminta maaf, jika anda melakukan kesalahan walaupun itu

tidak disengaja?

a. YA b. TIDAK

10. Apakah anda istiqomah untuk mengaji di TPQ?

a. YA b. TIDAK

11. Apakah anda akan memaafkan kesalahan teman anda, jika mereka melakukan

kesalahan kepada anda?

a. YA b. TIDAK

12. Apakah anda akan berterima kasih, jika mendapat bantuan dari orang lain?

a. YA b. TIDAK

13. Apakah anda akan tetap bersyukur, ketika diberi uang saku walaupun sedikit?

a. YA b. TIDAK

14. Apakah anda akan membantu teman anda yang sedang kesusahan?

a. YA b. TIDAK

15. Apakah anda akan bersabar ketika mendapatkan musibah atau cobaan dari Allah?

a. YA b. TIDAK

16. Apakah anda akan bersikap tawadu’ / rendah hati ketika mendapatkan prestasi?

a. YA b. TIDAK

17. Apakah anda menghormati ustadz ngaji anda di TPQ?

a. YA b. TIDAK

18. Apakah anda mengucapkan bismillah sebelum melakukan kegiatan?

a. YA b. TIDAK

19. Apakah anda bersalaman dengan ustadz setelah mengaji berakhir?

a. YA b. TIDAK

20. Apakah anda berpamitan dengan kedua orang tua sebelum berangkat mengaji?

a. YA b. TIDAK



Nama Lengkap:  . . . . . . . . . . . . . . . . . . .

Soal Tes Pengetahuan Arti Asmaul Husna

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar!. Apa arti dari Asmaul Husna di

bawah ini!

1. Ar-Rahman : ……………………………………………………

2. Ar-Rahim : ……………………………………………………

3. Al-Malik : ……………………………………………………

4. Al-Quddus : ……………………………………………………

5. As-Salam : ……………………………………………………

6. Al-Mu’min : ……………………………………………………

7. Al-Muhaimin : ……………………………………………………

8. Al-‘Aziz : ……………………………………………………

9. Al-Jabbar : ……………………………………………………

10. Al-Mutakabbir : ……………………………………………………

11. Al-Khaliq : ……………………………………………………

12. Al-Baari’ : ……………………………………………………

13. Al-Mushawwir : ……………………………………………………

14. Al-Ghaffar : ……………………………………………………

15. Al-Qahhaar : ……………………………………………………

16. Al-Wahhab : ……………………………………………………

17. Ar-Rzzzaq : ……………………………………………………

18. Al-Fattah : ……………………………………………………

19. Al-‘Aliim : ……………………………………………………

20. Al-Qaabidh : ……………………………………………………



DEPARTEMEN AGAMA RI
JURUSAN KEPENDIDIKN ISLAM

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

YOGYAKARTA
Jl. Marsda Adisucipto, Telp. (0274) 513056, Fax. 519743 E-mail: ty-suka@telkom.net

REKAPITULASI UJI KEABSAHAN DATA
Judul Penelitian : Metode  Benyanyi  untuk  Meningkatkan  Hafalan  Asmaul  Husna  guna  Mengembangkan Kecerdasan

Spiritual Santri di TPQ Masithoh Cilacap Jawa Tengah
Lembaga : Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) Masithoh Cilacap Jawa Tengah

No. Aspek yang dinilai
Responden

JAWABAN
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 HASIL

1.
Apakah anda patuh dan hormat pada kedua
orang tua?

V v v v v v v v v v v v v v v v V

2.
Apakah anda mau mengalah dengan saudara
anda dalam hal apapun?

V v v v v v v v v v v x v v v v V

3.
Apakah anda berani dan bertanggung jawab,
jika anda ditunjuk sebagai seorang
pemimpin?

V v v v v v v v v v v v v v v v V

4.
Apakah anda merasa takut, jika anda
melakukan kesalahan?

V v v v x v v v x v v v x v v v V

5.
Apakah anda merasa iri, jika teman anda
mendapatkan sesuatu yang lebih
dibandingkan dengan milik anda?

X x x x x x x x x x x x x x x v X

6.
Apakah anda merasa senang jika teman
anda sedang kesusahan?

X x x x v x x x x x x x x x x x X

7.
Apakah anda segera bergegas jika anda
dipanggil oleh ayah/ibu anda?

V v v v v v v v v v v v v v v x V



8.
Apakah anda menerapkan sholat lima
waktu?

V x v x x x x x x x x v x x x x X

9.
Apakah anda akan meminta maaf, jika anda
melakukan kesalahan walaupun itu tidak
disengaja?

V v v v v v v v v v v v v v v v V

10.
Apakah anda istiqomah untuk mengaji di
TPQ?

V x v v v v v v v x v v v v v x V

11.
Apakah anda akan memaafkan kesalahan
teman anda, jika mereka melakukan
kesalahan kepada anda?

V v v v v v v v v v v v v v v v V

12.
Apakah anda akan berterima kasih, jika
mendapat bantuan dari orang lain?

V v v v v v v v v v v v v v v v V

13.
Apakah anda akan tetap bersyukur, ketika
diberi uang saku walaupun sedikit?

V v v x v v v v v v v v v v v v V

14.
Apakah anda akan membantu teman anda
yang sedang kesusahan?

V v v v v v v v v v v v v v v v V

15.
Apakah anda akan bersabar ketika
mendapatkan musibah atau cobaan dari
Allah?

V v v v v v v v v v v v v v v v V

16.
Apakah anda akan bersikap tawadu’ /
rendah hati ketika mendapatkan prestasi?

V v v v v v v v v x v v v v v x V

17.
Apakah anda menghormati ustadz ngaji
anda di TPQ?

V v v v v x v v v v v v v v v x V

18.
Apakah anda mengucapkan bismillah
sebelum melakukan kegiatan?

V x v x v x v v v v v v v v v v V

19.
Apakah anda bersalaman dengan ustadz
setelah mengaji berakhir?

V v v v v v v v v v v v v v v v V

20.
Apakah anda berpamitan dengan kedua
orang tua sebelum berangkat mengaji?

V v v v v v v v v v v v v v v v V



No. Soal Angket
Responden

JAWABAN
16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 HASIL

1.
Apakah anda patuh dan hormat pada kedua
orang tua?

V v v v v v v v v v v v v v v v V

2.
Apakah anda mau mengalah dengan saudara
anda dalam hal apapun?

V v v v v v v v v v x v v x v v V

3.
Apakah anda berani dan bertanggung jawab,
jika anda ditunjuk sebagai seorang
pemimpin?

V v v v v v v v v v v v v v v v V

4.
Apakah anda merasa takut, jika anda
melakukan kesalahan?

V v v v x v x v v v x x x v x v V

5.
Apakah anda merasa iri, jika teman anda
mendapatkan sesuatu yang lebih
dibandingkan dengan milik anda?

X v x x v x x x x x x x x v x x X

6.
Apakah anda merasa senang jika teman
anda sedang kesusahan?

X x x x x x x x x x x x x x x x X

7.
Apakah anda segera bergegas jika anda
dipanggil oleh ayah/ibu anda?

V v v v v v v v v v v v v x v V V

8.
Apakah anda menerapkan sholat lima
waktu?

V x v x x x x v x v v x x v x v V

9.
Apakah anda akan meminta maaf, jika anda
melakukan kesalahan walaupun itu tidak
disengaja?

V v v v v v v v v v v v v v v v V

10.
Apakah anda istiqomah untuk mengaji di
TPQ?

V v x v v v x v x v v x v v x v V

11.
Apakah anda akan memaafkan kesalahan
teman anda, jika mereka melakukan
kesalahan kepada anda?

V v v v v v v v v v v v v v v v V

12. Apakah anda akan berterima kasih, jika V v v v v v v v v v v v v v v v V



mendapat bantuan dari orang lain?

13.
Apakah anda akan tetap bersyukur, ketika
diberi uang saku walaupun sedikit?

V v v v v v v v v v v v v v v v V

14.
Apakah anda akan membantu teman anda
yang sedang kesusahan?

V v v v v v v v v v v v v v v v V

15.
Apakah anda akan bersabar ketika
mendapatkan musibah atau cobaan dari
Allah?

V v v v v v v v v v v v v v v v V

16.
Apakah anda akan bersikap tawadu’/ rendah
hati ketika mendapatkan prestasi?

V v x v x v v v v v v x x v x v V

17.
Apakah anda menghormati ustadz ngaji
anda di TPQ?

V v v v v v v v v v v v v v v v V

18.
Apakah anda mengucapkan bismillah
sebelum melakukan kegiatan?

V v v v v x x v v v v v x v v v V

19.
Apakah anda bersalaman dengan ustadz
setelah mengaji berakhir?

V v v v v v v v v v v v v v v v V

20.
Apakah anda berpamitan dengan kedua
orang tua sebelum berangkat mengaji?

V v v v v v v v v v v v v v v v V



DAFTAR SANTRI TPQ MASITHOH

KELURAHAN KUTAWARU CILACAP JAWA TENGAH 2014

NO. NAMA L/P
TEMPAT
LAHIR

TANGGAL
LAHIR

NAMA
ORANG TUA PEKERJAAN

AYAH
ALAMAT

AYAH IBU

1. Arif Ferianto L Cilacap 5 Februari 2001 Jasmiarjo Jasiem Buruh
Jl. Nusa Damai RT.
04/RW. 06 Kutawaru

2. Silviya P Cilacap 9 Juni 2001 Rasimin Waryati Nelayan
Jl. Nusa Damai RT.
01/RW. 07 Kutawaru

3. Anjas Setiawan L Cilacap 18 September 2001 Adi Wartam Ratmi Buruh
Jl. Nusa Damai RT.
01/RW. 07 Kutawaru

4. Lukman Toro L Cilacap 5 November 2001 Sujono Suwiyah Buruh
Jl. Kalimantan RT.
04/RW. 06 Kutawaru

5. Rama Piansah L Cilacap 16 November 2001 Yatmadi Yatimah Buruh
Jl. Kalimantan RT.
04/RW. 06 Kutawaru

6. Arif Fajar Nugroho L Jakarta 15 Mei 2002 Alm. Rajab Rumidah Wiraswasta
Jl. Nusa Damai RT.
01/RW. 07 Kutawaru

7. Ricki Firmansyah L Cilacap 23 Maret 2003 Tasmin Kamisah Nelayan
Jl. Nusa Damai RT.
01/RW.07 Kutawaru

8. Kukuh Iman Saputra L Cilacap 15 April 2003 Kasmito Sakilah Wiraswasta
Jl. Nusa Damai RT.
01/ RW. 07 Kutawaru

9. Dandi Setiawan L Cilacap 24 Mei 2003 Sariman Kiwen Nelayan
Jl. Nusa Indah RT.
02/ RW. 07 Kutawaru

10. Selly Marsella P Cilacap 6 Juni 2003 Arjo Said Saminem Petani
Jl. Nusa Indah RT.
02/ RW. 07 Kutawaru

11.
Aditya Agung
Wijaksono

L Cilacap 14 Juni 2003 Senopati
Siti

Jamilah
Nelayan

Jl. Nusa Damai RT.
01/RW. 07 Kutawaru

12. Sri Katon A P Cilacap 5 Agustus 2003 Tasiman Suyatmi Buruh
Jl. Nusa Damai RT.
01/RW. 07 Kutawaru

13. Herwanto L Cilacap 22 September 2003 Sakimin Saniyem Nelayan
Jl. Kalimantan RT.
04/RW. 06 Kutawaru

14. Nina Popi P Cilacap 7 Desember 2003 Ponidi Ponirah Nelayan
Jl. Nusa Indah RT.
02/ RW. 07 Kutawaru

15. Vena Natalia P Cilacap 24 Desember 2003 Suswanto Suminah Nelayan Jl. Nusa Puring RT.



03/RW. 05 Kutawaru

16. Yudha Kurniawan L Cilacap 31 Maret 2004 Wasmin Ngadinem Wiraswasta
Jl. Nusa Indah RT.
02/ RW. 07 Kutawaru

17. Anjar Andika L Cilacap 1 Mei 2004 Sangun Niah Buruh
Jl. Nusa Rukun RT.
02/RW. 06 Kutawaru

18.
Amanda Dwi
Subekti

P Cilacap 31 Juli 2004 Sunarto Arsih Buruh
Jl. Nusa Indah RT.
02/ RW. 07 Kutawaru

19. Fafi Sofa Nur-Janah P Cilacap 20 Juli 2004 Gito Mardiah Buruh
Jl. Nusa Puring RT.
04/ RW. 05 Kutawaru

20. Aldi Al Jana L Cilacap 6 November 2004 Dwi Sofyan Rutini Wiraswasta
Jl. Nusa Damai RT.
01/ RW. 07 Kutawaru

21.
Triko Nanda
Pangestu

L Cilacap 28 November 2004 Riadi Ratem Wiraswasta
Jl. Nusa Indah RT.
02/ RW. 07 Kutawaru

22. Bela Astuti P Cilacap 14 Januari 2005 Sutiman Rampi Nelayan
Jl. Nusa Indah RT.
02/ RW. 07 Kutawaru

23. Rahman L Cilacap 15 Januari 2005 Turyan Sutirah Nelayan
Jl. Nusa Rukun RT.
02/RW. 06 Kutawaru

24. Amanda Fitriyana P Cirebon 25 Januari 2005
Syarif

Hidayat
Asmiyah Buruh

Jl. Nusa Indah RT.
02/ RW. 07 Kutawaru

35. Rian Febrianto L Cilacap 6 Februari 2005 Bagyo Sarwi Nahkoda
Jl. Nusa Damai RT.
04/RW. 06 Kutawaru

26. Fedriek Erlangga L Cilacap 7 Februari 2005 Jaswan Samini Buruh
Jl. Nusa Rukun RT.
01/RW. 06 Kutawaru

27. Mila Kartika Sari P Cilacap 20 April 2005 Siyam Painah Nelayan
Jl. Nusa Indah RT.
02/ RW. 07 Kutawaru

28. Eka Mei Rina P Cilacap 2 Mei 2005
Kamyat

Tukini Buruh
Jl. Nusa Damai RT.
04/ RW. 06 Kutawaru

29. Dayu Awal Ludin L Cilacap 21 Mei 2005 Alm.Ngatono Tusiem Buruh
Jl. Nusa Indah RT.
05/ RW. 07 Kutawaru

30. Riska Prastika P Cilacap 24 Mei 2005 Satim Kastiyah Nelayan
Jl. Nusa Sejati RT.
01/ RW. 03 Kutawaru

31. Neza Amelia Putri P Cilacap 9 September 2005 Saryan Satiyem Petani
Jl. Nusa Indah RT.
02/RW.07 Kutawaru

32. Ageng Setio Aji L Cilacap 11 Oktober 2005 Sapan Mingen Nelayan
Jl. Nusa Indah RT.
02/ RW. 07 Kutawaru



33. Nur Rohim R P Cilacap 2 November 2005 Sarno Suyami Buruh
Jl. Nusa Damai RT.
04/RW.06 Kutawaru

34. Fara Amira P Cilacap 8 November 2005 Markino Juriyati Buruh
Jl. Nusa Rukun RT.
01/RW.06 Kutawaru

35. Achmad Rifa’i L Cilacap 30 November 2005 Sarno Roliyah Buruh
Jl. Nusa Indah RT.
02/ RW. 07 Kutawaru

36. Yesi Indrawati P Cilacap 10 Desember 2005 Ngadiman Tukirah Nelayan
Jl. Nusa Puring RT.
03/RW. 05 Kutawaru

37. Elen Aditiar L Cilacap 2 Maret 2006 Wajib Tiar Ngalimah Nelayan
Jl. Nusa Waringin RT
02/RW. 07 Kutawaru

38. Elang Gunawan L Cilacap 2 Mei 2006 Surip Marso Janim Buruh
Jl. Nusa Indah RT.
02/ RW. 07 Kutawaru

39. Bima Nismantara L Cilacap 4 Mei 2006 Wardoyo Warsiyah Buruh
Jl. Nusa Indah RT.
02/ RW. 07 Kutawaru

40. Roi Ismail L Cilacap 8 Mei 2006 Yat Madi Yatimah Buruh
Jl. Nusa Damai RT.
04/ RW. 06 Kutawaru

41. Lenny Marlina P Cilacap 1 Juni 2006 Tarwanto Turiyem Wiraswasta
Jl. Nusa Puring RT.
04/RW. 05 Kutawaru

42. Galih Pangestu L Cilacap 5 Juni 2006 Saman Robingatun Petani
Jl. Nusa Indah RT.
02/ RW. 07 Kutawaru

43. Demas Junianto L Cilacap 15 Juni 2006 Sipantara Kasmini Pedagang
Jl. Nusa Damai RT.
01/ RW. 07 Kutawaru

44. Zahrani Juniati P Cilacap 22 Juni 2006 Sakiman Maryati Buruh
Jl. Nusa Indah RT.
02/ RW. 07 Kutawaru

45. Bunga Indah Hayati P Cilacap 8 Juli 2006 Sarno Katem Wiraswasta
Jl. Kalimantan 04/
Rw. 06 Kutawaru

46. Aril Sururi L Cilacap 3 Agustus 2006 Kaswanto Supiah Nelayan
Jl. Nusa Damai RT.
01/RW. 07 Kutawaru

47. Ravles Fernansyah L Cilacap 5 September 2006 Arisyanto Wartini Buruh
Jl. Nusa Puring RT.
04/RW.05 Kutawaru

48. Ilham Williastra L Cilacap 28 September 2006 Alamsyah Painem Buruh
Jl. Nusa Puring RT.
04/ Rw. 05 Kutawaru

49. Wahyudi L Kebumen 8 November 2006 Warsito Uswatun Wiraswasta
Jl. Nusa Puring RT.
04/RW. 05 Kutawaru

50. Riska Rezkia P Cilacap 17 Februari 2007 Ngatiwon Katini Nelayan Jl. Nusa Indah RT.



Aferliana 02/ RW. 07 Kutawaru

51. Ardiansyah L Cirebon 25 Maret 2007 Syrif Hidayat Asmiyah Buruh
Jl. Nusa Indah RT.
02/ RW. 07 Kutawaru

52. Dinda Amalia P Cilacap 12 Mei 2007 Darno Miswati Buruh
Jl. Nusa Damai RT.
01/ RW. 07 Kutawaru

53. Ajeng Ramadani P Cilacap 10 September 2007 Alm. Tukijo Ratmi Nelayan
Jl. Nusa Damai RT.
01/RW. 07 Kutawaru

54. Ferdiansyah L Cilacap 25 Oktober 2007 Paidi Samini Nelayan
Jl. Nusa Indah RT.
05/ RW. 07 Kutawaru

55. Wisnu Darmawan L Cilacap 6 November 2007 Satim Kastiyah Nelayan
Jl. Nusa Sejati RT.
01/ RW. 03 Kutawaru

56. Rikian Adit Saputra L Cilacap 7 November 2007 Misno Jumini Nelayan
Jl. Nusa Purba RT.
01/ RW. 05 Kutawaru

57. Dana Asmarani P Pati 10 November 2007 Masduki Kemiati Wiraswasta
Jl. Nusa Damai RT.
04/ RW. 06 Kutawaru

58. Wafiq Azizah P Cilacap 21 November 2007 Tuyar Ratini Buruh
Jl. Nusa Indah RT.
02/ RW. 07 Kutawaru

59. Herna Prestianti P Cilacap 10 Desember 2007 Sakimin Saniyem Nelayan
Jl. Nusa Damai RT.
04/ RW. 06 Kutawaru

60. Nangai Saputra L Cilacap 30 Desember 2007 Senopati
Siti

Jamilah
Nelayan

Jl. Nusa Damai RT.
01/RW. 07 Kutawaru

61.
Rizky Jawu
Setiawan

L Cilacap 30 Januari 2008 Wahdoyo Jenny Wiraswasta
Jl. Nusa Indah RT.
03/ RW. 07 Kutawaru

62. Febri Yanto L Cilacap 3 Februari 2008 Riyatno Sariani Buruh
Jl. Nusa Puring RT.
03/RW. 05 Kutawaru

63. Jesika P Cilacap 17 April 2008 Sudarman Ngadinem Buruh
Jl. Nusa Indah RT.
02/ RW. 07 Kutawaru

Jumlah Peserta Didik :
P : 26
L : 37

---------------
: 63

Keterangan: Jumlah santri akan berubah sewaktu-waktu
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